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Abstract. The purpose of this study was to determine the com-
parative learning process of music theory in Vocational High Schools 
using Sibellius software media and not using Sibelius software media, 
where in the scientific learning process teachers need effective media to 
provide teaching material. The learning process using Sibelius software 
can help teachers implement scientific so that the material is easily con-
veyed well to students. This study aims to examine the differences in the 
influence of students in the use of learning media in the subject of 
"music theory". This type of research uses quasi-experimental (Quasi 
Experiment) because researchers want to express a treatment or action 
(Treatment). In these observations the researchers used a control group 
with 15 students being treated and the rest not being treated. Data col-
lected by pretest and posttest. The results of research students in the 
experimental group scored higher than the control group, where the 
experimental group received very high scores with a percentage of 
1.67%, a high category of 41.67% and a moderate category of 56.67%, 
whereas in the control group the percentage value with very high cate-
gory is 0%, high category is 38.33% and medium category is 61.67%.  

A. PENDAHULUAN 

Mempelajari Seni Musik pada 

umumnya membutuhkan pengetahuan 

dasar yang meliputi penerapan dan 

pengembangan unsur-unsur musik, 

kemudian digunakan untuk mengolah 

komposisi, aransemen, penguasaan in-

strumen pokok dan pembelajaran yang 

mencakup pengetahuan tentang seni 

musik. Pada Sekolah Menengah Kejuru-

an pengetahuan-pengetahuan dasar ten-

tang musik tersebut diterapkan pada mata 

pelajaran teori musik yang diberikan pa-

da siswa program seni musik mulai kelas 

X semester I, di mana siswa dituntut un-

tuk mempelajari tentang dasar-dasar 

musik dan mengimplementasikannya pa-

da cabang pembelajaran seni musik 

lainnya seperti aransemen, komposisi, 

penguasaan instrumen pokok dan lain-

lain. 

Proses pembelajaran teori musik 

diberikan pada siswa SMK bidang Seni 

dan Industri kreatif khususnya program 

keahlian Seni Musik mengacu pada 

pengetahuan dalam (Kemendikbud, 
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2014) menyatakan standar kompetansi 

lulusan SMK/MAK kompetensi keahlian 

seni musik klasik diantaranya, Kompe-

tensi Dasar (KD) 3.1 sampai dengan 3.9 

yang telah dirancang dalam kurikulum 

2013 diantaranya, pemahaman tentang  

notasi musik, tanda sukat, tanda kunci, 

tanda altrasi, tangga nada, interval, 

trisuara (arpegio), tanda baca, tempo dan 

dinamik. Kemudian keteramapilan pada 

Kompetensi Dasar (KD) 4.1 sampai 

dengan 4.9 diantaranya siswa harus 

mampu menuliskan  notasi musik, menu-

liskan tanda sukat, menuliskan tanda 

kunci, menentukan tanda altrasi, me-

nyusun tangga nada, menyajikan hasil 

analisis interval, menyajikan hasil ana-

lisis trisuara (arpegio), menyajikan hasil 

analisis tanda baca, menyajikan hasil an-

alisis tempo dan dinamik. Banyak dan 

pentingnya materi pada mata pelajaran 

teori musik yang harus dikuasai siswa 

menjadi pokok permasalahan yang harus 

diselesaikan guru pengampu mata pelaja-

ran. 

Guru harus mengetahui gaya belajar 

masing-masing siswanya kemudian guru 

juga harus mampu menjelaskan materi 

dengan berbagai metode terutama pada 

metode yang mendukung pelaksanaan 

kurikulum yang sedang digunakan. Jika 

guru hanya menggunakan satu metode 

dalam memberi pengetahuan untuk siswa 

atau satu metode penilaian, guru dapat 

kehilangan kesempatan untuk men-

jangkau banyak siswa (Menano & Fidal-

go, 2017), selain metode guru juga mem-

butuhkan media, di mana dalam proses 

pembelajaran media juga dapat memban-

tu guru dalam mengajar sehingga siswa 

mampu memahami materi, media meru-

pakan sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan yang dapat menstim-

ulus pikiran, perasaan,perhatian dan 

kemauan seseorang sehingga mendorong 

terjadinya kemauan belajar (Miraso, 

2004). 

Pada era perkembangan teknologi 

saat ini guru dapat memanfaatkan 

teknologi yang berkembang sebagai me-

dia pembelajaran terkini. Perkembangan 

teknologi pada saat ini telah memasuki 

era 4.0 yang merupakan tren otomasi se-

hingga dapat dimanfaatkan pada bidang 

pendidikan menjadi sebuah inovasi 

terbaru bernama teknologi pendidikan. 

Perkembangan teknologi pendidikan di-

harapkan mempermudah proses pem-

belajaran dan berdampak positif bagi 

guru dan siswa sehingga terjadi revolusi 

pendidikan yang lebih maju dan berkem-

bang. Dalam perkembangan teknologi 

tersebut selain membawa tren positif da-

lam pendidikan teknologi juga memban-

tu siswa dalam memperkenalkan pem-

belajaran seni melalui inovasi yang se-
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dang berkembang. Maureen Creegan & 

Quinquis menjelaskan bagaimana ia 

mengintegrasikan tablet dan aplikasi ke 

dalam proses pembelajaran untuk mem-

bedakan instruksi dan memperkenalkan 

siswa ke praktik seni terintegrasi 

(Menano & Fidalgo, 2017).  

Perkembangan teknologi tentunya 

juga memiliki dampak lain yang dapat 

merubah budaya pendidikan sebelumnya. 

Teknologi dapat mendorong perilaku 

siswa menjadi individualis dalam me-

nyelesaikan masalah (Sutisna, 2017), 

selain itu saat ini banyak teknologi yang 

berpengaruh terhadap hasil karya seni 

khususnya musik (cover music, ar-

ransement, dan lain-lain) yang diunggah 

dalam sosial media dengan memanfaat-

kan teknologi sehingga kemampuan atau 

skill dapat dimanipulasi. Hal tersebut 

juga berpengaruh pada dunia pendidikan 

di mana teknologi mendorong siswa un-

tuk melakukan hal serupa. Terlepas dari 

dampak positif dan negatif tersebut 

teknologi pendidikan dapat digunakan 

dan dimanfaatkan dengan memper-

hatikan batasan-batasan penggunaan di 

sekolah seperti siswa hanya diper-

bolehkan mengakses internet dalam 

pengawasan guru, guru menggunakan 

media teknologi dengan memperhatikan 

perilaku siswa dan batasan-batasan 

lainnya karena teknologi merupakan 

sumber informasi yang sangat luas. 

Perkembangan teknologi multimedia 

dapat merubah cara seseorang untuk 

mendapatkan dan menyesuaikan infor-

masi (Rahmawati & Narsa, 2019). 

Peneliti melakukan observasi 

penggunaan teknologi dalam jenjang 

SMK bidang Seni dan Industri kreatif 

khususnya program keahlian Seni Musik 

di SMKN 12 Surabaya, di mana teknolo-

gi dimanfaatkan dalam proses pembela-

jaran antara siswa dan guru. Seperti 

penggunaan software Sibelius, sebuah 

aplikasi PC (Personal Computer) yang 

didesain oleh Ben dan Jonathan Finn pa-

da tahun 1986 namun mulai dirilis dan 

digunakan secara luas atau bisa disebut 

rilis stabil pada tahun 2014. Software 

Sibelius digunakan sebagai alat untuk 

menulis notasi balok dilengkapi teori-

teori musik yang sekaligus dapat diprat-

injau salah satunya fungsi dari simbol-

simbol musik, tempo, dinamika, tangga 

nada, interval dan lain-lain. 

Observasi awal penulis menunjukan 

bahwa penggunaan software Sibelius 

membantu guru dalam mengimplementa-

sikan saintifik dengan proses pembelaja-

ran yang berpusat pada siswa dengan 

tahapan 5M. Metode pembelajaran pada 

kurikulum 2013 yang menggunakan 

model pendekatan saintifik, di mana 

siswa  belajar dengan mengamati, me-
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nanya, mengumpulkan informasi atau 

melakukan eksperimen, mengolah infor-

masi kemudian mengkomunikasikan 

(Maru & Sudirman, 2016), dapat dilihat 

dari proses tersebut bahwa model pem-

belajaran kurikulum 2013 ini memusat-

kan pembelajaran kepada siswa. Guru 

melakukan proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa karena siswa mem-

iliki kemampuan sendiri untuk tumbuh 

dan berkembang, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa merupakan 

seseorang yang harus mengaktualisasi-

kan kemampuannya sendiri sehingga 

menjadi individu yang harmonis dengan 

kecerdasan, sosial, emosional, dan 

fisiknya yang unik (Schiro, 2017). 

Dalam proses observasi ditemui per-

masalahan bahwa pada proses mengaktu-

alisasikan diri tersebut siswa tidak dapat 

mengimplementasikan pembelajaran 

secara mandiri, karena siswa kelas X 

masih perlu beradaptasi dengan 

menggunakan aplikasi tersebut, sehingga 

perlu adanya bimbingan guru dengan 

strategi saintifik yang memanfaatkan 

software Sibelius dengan harapan pem-

belajaran berjalan dengan efektif dan 

efisien untuk dapat mengetahui perkem-

bangan pemahaman dan pengetahuan 

siswa terhadap mata pelajaran teori mus-

ik. Dari penjelasan di atas maka dapat 

ditarik rumusan masalah berikut: (1) 

Bagaimana implementasi saintifik 

menggunakan media software Sibelius? 

(2) Bagaimana penggunaan software Si-

belius terhadap pemahaman dan kemam-

puan pengetahuan teori musik? (3) 

Bagaimana penggunaan software Sibeli-

us terhadap pemahaman dan kemampuan 

pengetahuan teori musik dengan tidak 

menggunakan  software sibelius?. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran 

teori musik menggunakan software Sibe-

lius, sehingga mempermudah proses 

pembelajaran saintifik untuk meningkat-

kan pemahaman dan pengetahuan siswa 

terhadap mata pelajaran teori musik. 

Melihat hal tersebut peneliti bertujuan 

mengetahui: (1) Implementasi saintifik 

menggunakan media software Sibelius, 

(2) Penggunaan Software Sibelius ter-

hadap pemahaman dan kemampuan 

pengetahuan teori musik, (3) Penggunaan 

software Sibelius terhadap pemahaman 

dan kemampuan pengetahuan teori mus-

ik dengan tidak menggunakan  software 

sibelius.  

Kerangka pikir penelitian ini 

mengacu pada penggunaan software Si-

belius. Pada proses pembelajaran seha-

rusnya penggunaan software tersebut 

mampu menstimulus siswa kemudian 

mempermudah dan membantu imple-

mentasi saintifik yang digunakan guru 
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pada mata pelajaran Teori Musik di 

SMKN 12 Surabaya. Apabila 

penggunaan software tersebut terbukti 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa dan mempermudah implementasi 

saintifik maka perlu keberlangsungan 

dan pendalaman lebih untuk me-

maksimalkan proses pembelajaran. 

Sesuai fungsinya dalam penjelasan 

sebelumnya bahwa software Sibelius 

merupakan aplikasi untuk menulis notasi 

balok dilengkapi teori-teori musik yang 

dapan dipratinjau secara langsung, penu-

lisan tersebut menggunakan PC 

(Personal Computer) sehingga pengguna 

dapat mengetik dan meninjau langsung, 

hal tersebut memiliki dampak positif dan 

negatif sehingga harus ada batasan-

batasan penggunaan teknologi di 

sekolah.  

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan ek-

sperimen semu (Quasi Eksperimen) kare-

na peneliti ingin mengungkapkan suatu 

perlakuan atau tindakan (treatment). Da-

lam observasi tersebut peneliti 

menggunakan Kelompok Kontrol dengan 

jumlah 30 siswa dengan pembelajaran 

Teori Musik menggunakan software Si-

belius, dan Kelompok kontrol dengan 

jumlah 30 siswa. Kelompok kontrol di 

sini adalah kelompok yang tidak diberi 

perlakuan, tetapi selalu diikutsertakan 

dalam proses penelitian (Sugiyono, 

2009). Waktu penelitian dilaksanakan 

selama satu bulan pada waktu jam pela-

jaran tahun akademik 2019/2020 Semes-

ter I, yaitu pada tanggal 02 Januari 2020 

sampai dengan 30 Januari 2020. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperi-

men semu dengan model rancangan Pre-

Kelompok Pretest Treatment Posteest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Tabel 2.1 Nonequivalent Control Group Design 

Tes hasil belajar dilakukan 

menggunnakan pre-test dan post-test un-

tuk mata pelajaran Teori Musik. Pre-test 

dilakukan untuk mengetahui dan men-

gukur pemahaman awal siswa terhadap 

materi pengetahuan teori musik yang 

diberikan sebelum perlakuan dil-

aksasnakan, sedangkan post-test dil-

akukan untuk mengukur tingkat pen-

guasaan kompetensi siswa terhadap ma-

teri pengetahuan teori musik kelas X se-

mester I dengan menggunakan media 
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software Sibelius dalam implementasi 

saintifik. Soal  diberikan guru ketika im-

plementasi saintifik menggunakan media 

software Sibelius selesai dilaksanakan, 

soal yang diberikan  berupa pilihan gan-

da tentang unsur-unsur teori musik. 

Angket yang diberikan berjumlah 26 

pernyataan, dari 26 pernyataan yang 

diberikan berisi 20 pernyataan  bersifat 

positif dan 6 pernyataan bersifat negatif. 

Angket tersebut diisi oleh kedua ke-

lompok (kontrol dan eksperimen) sebe-

lum dan sesudah dilakukan proses imple-

mentasi saintifik menggunakan media 

software Sibelius. 

Angket yang digunakan oleh peneliti 

menggunakan sistem kategori yang 

terdiri dari empat kemungkinan jawaban 

yang berkaitan dengan siswa yaitu San-

gat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Dengan skor masing-masing kategori 

adalah 4, 3, 2 dan 1. 

Hasil dari proses pembelajaran beru-

pa rangkuman hasil diskusi siswa 

menggunakan software Sibelius dalam 

proses 5M ( Mengamati, Menanya, Men-

coba, Menalar, dan Mengkomunikasi-

kan) mengenai unsur-unsur musik dan 

fungsinya. Hasil tersebut merupakan data 

informasi untuk peneliti untuk menge-

tahui sejauhmana pemahaman dan ke-

mampuan siswa. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis 

instrumen, yaitu: (1) Instumen untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Teori Musik; (2) Instrumen un-

tuk mengukur pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Teori Musik. Uji coba 

instrumen tes hasil belajar Teori Musik 

siswa kelas X semester I dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran butir dan 

daya beda tes tersebut sebelum peneliti 

mencati validitas butir dan reliabilitas 

internalnya. 

Validitas isi instrumen tes hasil bela-

jar teori musik siswa berkaitan dengan 

derajat pengukuran yang menggam-

barkan bagaimana isi pelajaran yang di-

ajarkan kepada siswa. Prosedur validitas 

isi tes hasil belajar teori musik berdasar-

kan pada: (1) Menyusun kisi-kisi tes 

yang bersumber dari kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) SMK/MAK 

dengan kompetensi keahlian seni music; 

(2) Kelayakan soal yang diputuskan oleh 

guru pengampu dan ahli materi teori 

musik SMK. 

Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data dan 

menyajikan data dengan mendeskripsi-

kan melalui gambaran-gambaran yang 

telah diperoleh peneliti melalui angket. 

Pedoman konversi yang digunakan 

peneliti berskala 5, di mana nilai standar 

dibagi menjadi lima skala. Tata cara 
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penyusunan skala 5, yaitu dengan: (1) 

Wilayah dibagi di bawah lengkung kurva 

normal menjadi lima daerah; (2) Kurva 

normal dibagi atas lima daerah di mana 

setiap daerah menunjukan kualifikasi 

atau nilai nya (SMA, 2010). 

Dari validitas dan uji joba di atas 

maka dapat diketahui Pengaruh 

Penggunaan software Sibelius terhadap 

pemahaman materi pengetahuan mata 

pelajaran teori musik SMK dalam imple-

mentasi saintifik, sehingga guru dapat 

mengambil tindakan untuk tetap 

menggunakan media software Sibelius 

dalam proses pembelajaran teori musik 

atau tidak.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan eksperi-

men semu (Quasi Eksperimen) untuk 

mengungkapkan suatu perlakuan atau 

tindakan (treatment). Dalam observasi 

tersebut peneliti menggunakan kelompok 

kontrol dengan jumlah 15 siswa diberi 

perlakuan dan sisanya tidak diberi perla-

kuan. Data dikumpulkan dengan pretest 

dan posttest. Kemudian dilakukan uji 

hasil dari pembelajaran kelompok ek-

sperimen dan kelompok kontrol dengan 

digambarkan dan dideskripsikan melalui 

grafik. 

Proses pembelajaran dilakukan da-

lam dua kelas kelompok eksperimen dan 

kontrol menggunakan media Sibelius dan 

tidak menggunakan media Sibelius, 

kedua kelompok tersebut tetap menerap-

kan implementasi saintifik dengan 

jumlah pertemuan 8x45 menit per per-

temuan. Kriteria penilaian ditentukan 

dari nilai KKM (Nilai Kriteria Ketunta-

san Minimal) di mana dalam pejaran te-

ori musik sudah ditentukan yaitu 75. Jika 

nilai siswa dibawah rata-rata maka siswa 

dikategorikan pada skor minimum dan 

sebaliknya jika nilai siswa diatas KKM 

maka dikategorikan pada skor ideal, dan 

jika skor yang diperoleh siswa lebih dari 

normal maka dikategorikan pada skor 

maksimum. Selanjutnya dilakukan ana-

lisis statistik deskriptif untuk 

menganalisis data dan menyajikan data 

dengan mendeskripsikan melalui gam-

baran-gambaran yang telah diperoleh 

peneliti melalui angket. Angket yang 

diberikan berjumlah 26 pernyataan, dari 

26 pernyataan yang diberikan berisi 20 

pernyataan  bersifat positif dan 6 pern-

yataan bersifat negatif. Angket tersebut 

diisi oleh kedua kelompok (kontrol dan 

eksperimen) sebelum dan sesudah dil-

akukan proses implementasi saintifik 

menggunakan media software Sibelius. 

Data diperoleh dari rangkaian tugas 

yang tersusun melalui proses implemen-

tasi pembelajaran saintifik sebagai beri-

kut: 

1. Implementasi saintifik menggunakan 
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media software sibelius   

a. Mengamati 

Pada tahap mengamati Siswa 

diarahkan untuk membentuk satu 

kelompok kecil, kemudian 

diberikan sebuah materi berupa 

notasi musik dan Siswa diara-

hkan untuk saling berdiskusi 

dengan kelompoknya dengan 

membahas teknik, dinamika dan 

tempo pada materi yang diberi-

kan, diskusi tesebut 

mengarahkan untuk siswa agar 

saling berinteraksi dan bertukar 

pengetahuan antara siswa satu 

dengan lainnya. Dalam diskusi 

tersebut siswa membahas 

bagaimana teknik yang 

digunakan dalam materi yang 

diberikan dan lain-lain yang 

berkesinambungan dengan mate-

ri mata pelajaran teori musik. 

Proses mengamati dapat dil-

akukan siswa menggunakan soft-

ware sibelius agar teknik, tempo 

dan dinamika dapat dipratinjau 

secara langsung. 

b. Menanya 

Pada tahap menanya siswa 

dengan kelompoknya akan me-

nyiapkan pertanyaan kepada ke-

lompok lain. Pertanyaan yang 

diberikan merupakan pertanyaan 

mengenai pembahasan yang su-

dah didiskusikan namun belum 

menemui jawaban. Hal tersebut 

dilakukan agar guru dapat 

mengetahui permasalahan dan 

kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari materi yang 

mendiskusikan dan me-

nyelaraskan pikiran dengan men-

dorong masing-masing. Siswa 

dituntut untuk berpartisipasi, 

memberikan pendapat atau 

menerima pendapat, selain itu 

dalam tahap menanya siswa akan 

terlatih untuk menyampaikan 

pemikirannya dalam 

mengungkapkan ide musikalnya.  

c. Mengumpulkan Data 

Dalam tahap mengumpulkan 

data siswa dalam kelompok be-

sar akan membahas repertoar 

lagu dalam keseluruhan notasi 

instrumen dengan mengumpul-

kan data-data yang telah dibahas 

sebelumnya melalui kelompok. 

Setelah data terkumpul akan 

digunakan sebagai materi 

presentasi. 

d. Menalar 

Tahap menalar digunakan 

Siswa untuk mencoba men-

gobservasi materi lagu yang su-

dah diamati siswa dengan 
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dengan kelompoknya. Dalam 

proses ini guru bertugas untuk 

mengarahkan dan menyam-

paikan semua isi dalam masing-

masing kelompok yang kemudi-

an dipersiapkan anggota ke-

lompok.  

e. Mengkomunikasikan 

Pada tahap mengkomunikasi-

kan siswa dengan kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi 

dengan menunjukan rangkuman 

dan materi berupa file Sibelius 

yang sudah dianalisis dengan 

kelompok. 

2. Pengaruh penggunaan software Sibe-

lius terhadap Pemahaman dan Ke-

mampuan Pengetahuan Teori Musik 

Dari penjelasan pada pendahulu-

an penelitian ini memiliki beberapa 

sumber data dari hasil pre-test dan 

post-test hasil belajar siswa. Hasil 

tersebut dituliskan dalam tabel beri-

kut:  

  
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Rata-rata 56,50 73,11 57,67 79,55 

Varians 68,77 71,18 64,47 58,17 

Standar Deviasi 8,40 8,55 8,13 7,73 

Skor Ideal 100 100 100 100 

Skor Maksimum 73,44 93,44 76,78 86,78 

Skor Minimum 40,11 56,78 43,44 63,44 

Rentang 33,33 36,66 33,44 23.34 

Tabel 3.1 Deskr ipsi Hasil Belajar  Siswa 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa kelas eksperimen memiliki 

rata-rata nilai pre-test tertinggi sebe-

sar 56,50. Dengan hasil tersebut 

maka selisih rata-rata antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mem-

iliki kategori kecil dengan rentang 

nilai sebesar 1,17 saja. Sedangkan 

pada hasil post-test menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata tertinggi masih 

berada pada kelas eksperimen yaitu 

79,55. maka selisih rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kategori tinggi, yaitu sebe-

sar 6,44.  
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Skor X Kategori 
Kontrol   Eksperimen 

F %   F % 

75,00X100 Sangat Tinggi 0 0%   1 1,67% 

58,33X75,00 Tinggi 23 38,33%   25 
41,67

% 

20,80X58,33 

 
Sedang 37 61,67%   34 

56,67
% 

12,50X20,83 

 
Rendah 0 0%   0 0% 

0,00X 12,50 Sangat Rendah 0 0% 

  
  
  
  

0 0% 

Jumlah 60% 100%   60% 100% 

Tabel 3.2 Distr ibusi Frekuensi Hasil Belajar  Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Tabel di atas menunjukan hasil 

dari kelompok kontrol tidak 

menggunakan media software Sibe-

lius pada mata pelajaran teori mus-

ik. kelompok kontrol pada uji coba 

ini mendapatkan hasil belajar teori 

musik kategori sedang. 
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Grafik 3.1 Hasil belajar  Kelas Kontrol dengan tidak menggunakan 

Perlakuan 
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Grafik 3.2 Hasil belajar  Kelas Eksper imen sebelum dilakukan Per lakuan  

Dari kedua Grafik di atas meng-

gambarkan hasil belajar siswa pada 

kelompok kontrol dengan tidak 

menggunakan software Sibelius pa-

da mata pelajaran teori musik dan 

kelompok eksperimen dengan 

menggunakan software Sibelius se-

bagai media untuk mengimplemen-

tasikan proses pembelajaran saintif-

ik terhadap mata pelajaran teori 

musik. Hasil yang diperoleh menun-

jukan bahwa kelompok eksperimen 

dengan perlakuan mendapat nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Pada ke-

lompok eksperimen mendapat nilai 

sangat tinggi dengan presentase 

sebesar 1,67%, kategori tinggi 

41,67% dan kategori sedang sebesar 

56,67%, sebaliknya pada kelompok 

kontrol presentase nilai dengan kate-

gori sangat tinggi sebesar 0%, kate-

gori tinggi 38,33% dan kategori se-

dang sebesar 61,67%. Hal tersebut 

menunjukan bahwa software Sibeli-

us membantu meningkatkan ke-

mampuan siswa dalam memahami 

materi teori musik.  

D. SIMPULAN 

Dalam implementasi pembelajaran 

menggunakan software Sibelius dapat 

disimpulkan bahwa siswa pada ke-

lompok eksperimen memperoleh nilai 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol, di mana pada kelompok eksperi-

men mendapat nilai sangat tinggi dengan 

prosentase sebesar 1,67%, kategori tinggi 

41,67% dan kategori sedang sebesar 

56,67%, sedangkan pada kelompok 

kontrol prosentase nilai dengan kategori 

sangat tinggi sebesar 0%, kategori tinggi 

38,33% dan kategori sedang sebesar 

61,67%. 
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Dengan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa software Sibelius 

membantu meningkatkan kemampuan 

dan pengetahuan siswa dalam memahami 

materi teori musik. Namun pada ke-

lompok eksperimen memiliki kelemahan 

di mana siswa pada kelompok eksperi-

men masih membutuhkan bimbingan 

guru karena belum beradaptasi dengan 

software Sibelius. Meskipun begitu soft-

ware tersebut efektif dan dapat 

digunakan untuk mata pelajaran teori 

musik kelas X semester I. 

Untuk keberlangsungan penggunaan 

software Sibelius pada mata pelajaran 

teori musik kelas X semester I sebaiknya 

dierikan batasan-batasan khusus oleh 

guru agar tidak terjadi ketergantungan 

siswa untuk menggunakan software ter-

sebut sehingga kemampuan siswa teruta-

ma pada solfeggio tidak melemah. 
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